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9. RINGKASAN 

 

Perbedaan Proporsi Gen TSST-1 antara Methicillin-Sensitve dan -Resistant 

Staphylococcus aureus dari Isolat Klinis di RSUD Dr. Soetomo Surabaya 

 

Marinda Dwi Puspitarini  

Staphylococcus aureus (S. aureus) merupakan patogen paling sering pada 

manusia yang menyebabkan berbagai macam infeksi mulai dari infeksi kulit 

superfisial dan jaringan lunak sampai infeksi yang menimbulkan kematian seperti 

endokarditis, infeksi osteoartikular, pneumonia dan bakteriemia. Variasi infeksi 

akibat S. aureus dihubungkan dengan adanya faktor virulensi seperti faktor adhesi 

dan eksoprotein yang terdiri dari eksotoksin dan enzim yaitu nuclease, protease, 

lipase, hyaluronidase, dan kolagenase.  

Eksotoksin yang dihasilkan oleh S. aureus adalah α-hemolysin, -

hemolysin, -hemolysin, leukocidin, Panton-Valentine leukocidin (PVL), Toxic 

Shock Syndrome Toxin-1 (TSST-1), Staphylococcal Enterotoxins (SE), dan 

Exfoliative Toxins (EF). Toxic Shock Syndrome Toxin-1 (TSST-1) merupakan 

salah satu faktor virulensi utama dan penyebab utama Toxic Shock Syndrome 

(TSS) dengan gejala demam tinggi, ruam kemerahan, deskuamasi, hipotensi, dan 

kegagalan multiorgan yang bersifat akut dan dapat mengancam jiwa.  

Kemampuan bakteri menyebabkan infeksi tergantung pada banyaknya 

faktor virulensi dari kolonisasi bakteri tersebut. Karakteristik faktor virulensi dari 

masing-masing MSSA dan MRSA dapat bervariasi yang dapat berhubungan 

dengan lama perawatan dan kemungkinan mortalitas. Penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan proporsi gen TSST-1 antara MSSA dan 

MRSA dari isolat klinis pasien di RSUD Dr. Soetomo. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 53 isolat MSSA dan 

53 isolat MRSA yang diperoleh berdasarkan hasil uji identifikasi otomatis BD 

Phoenix 
TM 

 Automated Microbiology System atau Vitek2 system. Isolat MSSA dan 

MRSA kemudian dilakukan pemeriksaan PCR untuk mengetahui adanya gen 

TSST-1. Dari 106 isolat didapatkan gen TSST-1 positif sebanyak 5 (4,7%) isolat 

yang terdiri dari 3 (5,7%) isolat MSSA dan 2 (3,8%) isolat MRSA. Tidak 

didapatkan perbedaan yang bermakna antara gen tsst-1 dengan bakteri MSSA dan 

MRSA (p=0,648). 

Distribusi gen TSST-1 positif  pada spesimen pus sebanyak 1 (4,5%) dari 

isolat MSSA dan spesimen darah 2 (10,5%) isolat akan tetapi tidak ditemukan 

pada spesimen sputum maupun urin sedangkan pada isolat MRSA hanya 

ditemukan pada spesimen darah sebanyak 2 (16,7%) isolat. Pada isolat MSSA 

didapatkan gen tsst-1 positif pada laki-laki sebanyak 1 isolat dan perempuan 2 

isolat sedangkan MRSA jumlah sama masing-masing 1 pada laki-laki dan 

perempuan. Pada kelompok umur isolat MSSA didapatkan masing-masing 1 

kelompok umur 0-10 tahun, 11-20 tahun dan 61-70 tahun dan juga pada isolat 

MRSA masing-masing 1 yaitu pada kelompok umur 11-20 tahun dan 51-60 tahun.  

Hasil penelitian menunjukkan bakteri MSSA memiliki gen TSST-1 lebih 

banyak yaitu 3 (5,7%) isolat bakteri sedangkan bakteri MRSA sebanyak 2 (3,8%) 
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isolat bakteri meskipun tidak didapatkan perbedaan yang bermakna. Hasil tersebut 

serupa dengan penelitian yang dilakukan di Malaysia di tahun 2013 bahwa 

proporsi gen TSST-1 pada strain MSSA 13,3% lebih besar dibandingkan dengan 

strain MRSA, akan tetapi pada penelitian tersebut tidak ditemukan adanya strain 

bakteri MRSA yang memiliki gen TSST-1 selain itu tahun 2011 pada tempat yang 

sama didapatkan hasil gen TSST-1 positif sebesar 6,8% dari 518 strain MSSA  

(Sapri et al., 2013). Dan juga di negara Lybia 7,5% (El-Ghodban et al., 2016); 

Lebanon 5% (Tokajian et al., 2011) dan Iran 23% (Sabouni et al., 2014). 

Kemudian penelitian di negara Iran tahun 2015 menunjukkan hasil bahwa 

ditemukan gen TSST-1 positif pada MRSA 14,3% sedangkan MSSA 19,3% 

(Motamedifar et al., 2015).  

Penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda pada tahun 2013 

dilakukan di Thailand tidak ditemukannya gen TSTT-1 positif baik pada strain 

bakteri MSSA maupun MRSA (N. indrawattana et al., 2013). Penelitain di negara 

Iran tahun 2014 gen tsst-1 positif ditemukan pada 2 isolat MSSA sedangkan 

MRSA sebanyak 30 isolat (Teyhoo et al., 2014); tahun 2015 MSSA 56% dan 

MRSA 69,8% (Koosha et al., 2015); dan tahun 2018 gen tsst-1 positif sebagian 

besar ditemukan pada strain bakteri MRSA kecuali satu isolat saja yang berasal 

dari strain bakteri MSSA (Alni et al., 2018). Penelitian yang dilakukan di negara 

Jepang menunjukkan hasil dengan angka proporsi gen tsst-1 yang cukup besar 

yaitu 75% dari 152 sampel isolat strain bakteri MRSA (Nagao et al., 2009). 

Perbedaan adanya faktor virulensi pada bakteri MSSA dan MRSA masih menjadi 

perdebatan yang bergantung tidak hanya pada genotipe akan tetapi juga pada 

distribusi geografis. 

Pus merupakan jenis spesimen yang menjadi sumber utama produksi gen 

tsst-1 dari Staphylococcus aureus (Teyhoo et al., 2014). Hasil penelitian ini 

menunjukkan tiga spesimen dengan gen TSST-1 positif yaitu pus, darah, dan 

sputum. Hasil serupa juga didapatkan di negara Iran dan Austria  bahwa darah dan 

pus yang paling banyak memiliki gen TSST-1 positif (Eftekhar et al., 2017; 

Roetzer et al., 2016). Spesimen yang beragam menunjukkan bahwa gen toksin 

tsst-1 dapat ditemukan pada semua bahan dari tubuh penderita. Penelitian ini 

menunjukkan adanya gen TSST-1 positif tidak sebanding dengan kejadian TSS. 

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ekspresi gen TSST-1 dipengaruhi oleh 

berbagai faktor regulasi. 

Dapat disimpulkan bahwa Proporsi gen TSST-1 pada (MSSA) dari isolat 

klinis di RSUD Dr. Soetomo Surabaya sebesar 5,7% sedangkan MRSA sebesar 

3,8%. Berdasarkan hasil phylogenetic tree didapatkan gen TSST-1 dari Surabaya 

dalam satu clade dengan negara Jepang, Iran, India, Irak, Inggris dan Mesir. Hasil 

dari Indonesia menunjukkan keberagaman ditandai dengan adanya perubahan 

susunan protein yang dapat mempengaruhi perbedaan ekpresi gen tsst-1 akan 

tetapi hal tersebut memerlukan penelitian tentang mutagenesis lebih lanjut. 
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10. SUMMARY 

 

Differences Proportion of TSST-1 Genes between Methicillin-Sensitve and -

Resistant Staphylococcus aureus from Clinical Isolates at RSUD Dr. Soetomo 

Surabaya 

 

Marinda Dwi Puspitarini 

 

Staphylococcus aureus (S. aureus) is the most common pathogen in 

humans that causes a variety of infections ranging from superficial skin and soft 

tissue infections to causing death such as endocarditis, osteoarticular infections, 

pneumonia and bacteremia. Variations infection due to S. aureus are associated 

with virulence factors such as adhesion and exoprotein factors which consist of 

exotoxins and enzymes nuclease, protease, lipase, hyaluronidase, and collagenase.  

Exotoxins produced by S. aureus are α-hemolysin, -hemolysin, -

hemolysin, leukocidin, Panton-Valentine leukocidin (PVL), Toxic Shock 

Syndrome Toxin-1 (TSST-1), Staphylococcal Enterotoxins (SE), and Exfoliative 

Toxins (EF). Toxic Shock Syndrome Toxin-1 (TSST-1) is one of the main 

virulence factors and the main cause of Toxic Shock Syndrome (TSS) with 

symptoms of high fever, rash, desquamation, hypotension, and multiorgan failure, 

acute, and causes life-threatening.  

The ability bacteria to cause infection depends on the number of virulence 

factors from bacterial colonization. The characteristics of the virulence factors of 

each MSSA and MRSA can vary which can be related to the length of treatment 

and mortality. The purpose of the current study was to determine differences the 

proportion of TSST-1 genes between MSSA and MRSA from clinical isolates at 

RSUD Dr. Soetomo Surabaya. 

The samples in this study were 53 MSSA isolates and 53 MRSA isolates 

obtained based on the results of the automatic identification test of BD Phoenix 

TM Automated Microbiology System or Vitek2 system. MSSA and MRSA isolates 

then examined by PCR to determine the presence of TSST-1 gene. From 106 

isolates, 5 (4.7%) tsst-1 isolates positive consisted of 3 (5.7%) MSSA isolates and 

2 (3.8%) MRSA isolates. No significant difference was found between the TSST-

1 gene with MSSA and MRSA bacteria (p = 0.648). 

 The distribution of the tsst-1 gene positive from MSSA isolates wound 

specimens was 1 (4.5%) isolates and blood specimens 2 (10.5%) isolates but were 

not found in sputum or urine specimens while in MRSA isolates it was only found 

in blood specimens 2 (16.7%) isolates. In MSSA isolates, TSST-1 genes positive 

were found from males 1 isolate and females 2 isolates while MRSA was equal in 

number 1 in males and females respectively. In the MSSA isolates was obtained 

for each respectively 1 isolates in the age group 0-10 years, 11-20 years and 61-70 

years and also in MRSA isolates respectively 1 isolates in the age group 11-20 

years and 51-60 years. 
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 The results showed that MSSA bacteria had more TSST-1 genes, 3 (5.7%) 

bacterial isolates while MRSA bacteria were 2 (3.8%) bacterial isolates although 

no significant difference was found. These results are similar to a study in 

Malaysia in 2013 that the proportion of the TSST-1 gene in the MSSA strain 

(13,3%) was greater than the MRSA strain, but in that study there were no MRSA 

bacterial strains that had the TSST-1 gene and In 2011, the TSST-1 gene was 

positive at 6.8% from 518 MSSA strains (Sapri et al., 2013). Lybia 7.5% (El-

Ghodban et al., 2016); Lebanon 5% (Tokajian et al., 2011) and Iran 23% (Sabouni 

et al., 2014). Then a study in Iran at 2015 showed that positive tsst-1 was found in 

MRSA of 14.3% while MSSA was 19.3% (Motamedifar et al., 2015). 

 Other studies have shown different results in Thailand found no positive 

TSTT-1 genes in both the MSSA and MRSA bacterial strains (N. indrawattana et 

al., 2013). Iran at 2014 tsst-1 gene positive was found in 2 MSSA isolates while 

MRSA was 30 isolates (Teyhoo et al., 2014); in 2015 MSSA 56% and MRSA 

69.8% (Koosha et al., 2015); and in 2018 the positive tsst-1 gene was mostly 

found in the MRSA bacterial strain except for one isolate derived from the MSSA 

bacterial strain (Alni et al., 2018). Japan showed results with a fairly large 

proportion of the tsst-1 gene positive 75% of 152 samples of MRSA bacterial 

strain isolates (Nagao et al., 2009). The difference between virulence factors in 

MSSA and MRSA bacteria is still being debated which depends not only on 

genotype but also on geographical distribution. 

 Wound is a type of specimen that is the main source of the production of 

the TSST-1 gene from Staphylococcus aureus (Teyhoo et al., 2014). The results of 

this study showed three specimens with TSST-1 genes positive are wound, blood, 

and sputum. Similar results were also obtained in Iran and Austria that the most 

blood and wound (Eftekhar et al., 2017; Roetzer et al., 2016). Many different 

source of specimens show that the TST-1 toxin gene can be found in all part from 

the patient's body. This study shows the presence of a TSST-1 gene positive is not 

comparable with the incidence of TSS. It can be concluded that TSST-1 gene 

expression is influenced by various regulatory factors. 

Conclusion that the proportion of the TSST-1 gene from clinical isolates in 

Dr. Soetomo Surabaya was MSSA 5.7% while MRSA was 3.8%. Based on the 

phylogenetic tree results obtained TSST-1 gene from Surabaya in the same clade 

with Japan, Iran, India, Iraq, UK and Egypt. The results from Indonesia show that 

diversity is characterized by changes in protein composition that can affect 

differences in the expression of the TSST-1 gene, but this requires further 

research on mutagenesis. 

 

 

 

 

 

 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PERBEDAAN PROPORSI GEN .... MARINDA DWI PUSPITARINI


